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ABSTRAK 
 
MOHAN TAUFIQ MASHURI: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Student Teams Achievement Division Berbasis Pedagogical Chemistry 
Knowledge terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Kimia. Tesis. Yogyakarta: 
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2012. 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui; (1) perbedaan pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif Student Teams Achievement Division (STAD) 
berbasis Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK), model pembelajaran kooperatif 
STAD, dan model pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar peserta 
didik, (2) perbedaan pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif STAD 
berbasis PChK, model pembelajaran kooperatif STAD, dan model pembelajaran 
konvensional terhadap prestasi belajar bila kemampuan awal peserta didik 
dikendalikan, khususnya untuk materi pokok reaksi oksidasi reduksi pada kelas X 
semester genap di SMA Negeri 7 Mataram tahun ajaran 2011/2012. 
Penelitian eksperimen semu dengan pretest and posttest nonequivalent 
control group design ini mengandung satu variabel bebas dan dua variabel terikat. 
Variabel bebas adalah model pembelajaran sedangkan variabel terikat adalah 
motivasi dan prestasi belajar. Dalam penelitian ini juga terdapat kovariabel 
pengetahuan awal. Populasi adalah 532 peserta didik kelas X di SMA Negeri 7 
Mataram. Sampel adalah 131 peserta didik yang terbagi dalam kelas eksperimen 
pertama (X.H), kelas eksperimen kedua (X.J), dan kelas kontrol (X.K). Pada kelas 
eksperimen pertama diterapkan model pembelajaran kooperatif STAD berbasis 
PChK, pada kelas eksperimen kedua diterapkan model pembelajaran kooperatif 
STAD, dan pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional. Data 
dikumpulkan menggunakan angket motivasi belajar dan tes prestasi belajar. Data 
dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial menggunakan ANAVA dan 
ANAKOVA pada taraf signifikansi 0,05. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) model pembelajaran kooperatif STAD 
berbasis PChK secara signifikan berpengaruh lebih baik terhadap motivasi belajar 
peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif STAD dan model 
pembelajaran konvensional (diuji menggunakan ANAVA dengan F=4,28 pada 
α=0,05); (2) model pembelajaran kooperatif STAD berbasis PChK secara signifikan 
berpengaruh lebih baik terhadap prestasi belajar bila kemampuan awal peserta didik 
dikendalikan dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif STAD dan model 
pembelajaran konvensional (diuji menggunakan ANAKOVA dengan F=13,025 pada 
α=0,05). 
                                                                                                                                          
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, STAD, PChK, motivasi, prestasi belajar. 
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ABSTRACT 
 
MOHAN TAUFIQ MASHURI: The Effect of Applying Cooperative Learning 
Model Student Teams Achievement Division Based on Pedagogical Chemistry 
Knowledge on Motivation and Achievement in Learning Chemistry. Thesis. 
Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2012. 
 
The objective of this study was to determine; (1) the different effect between 
cooperative learning model Student Teams Achievement Division (STAD) based on 
Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK), cooperative learning model STAD, and 
conventional model on students’ motivation, (2) the different effect between 
cooperative learning model STAD based on PChK, cooperative learning model 
STAD, and conventional model on students’ achievement by controlling students’ 
prior knowledge, specially for oxydation and reduction reaction topic in Grade X of 
second semester in SMA Negeri 7 Mataram in the academic year of 2011/2012. 
This quasi experimental research with pretest and posttest nonequivalent 
control group design consisted of one independent variable and two dependent 
variables. The independent variable is learning model, while the dependent variable 
is learning motivation and achievement. The covariable is students’ prior knowledge. 
The population is all of the 532 X grade students of SMA Negeri 7 Mataram. The 
sample is 131 students distributed in the first experimental class (X.H), the second 
experimental class (X.J), and the control class (X.K). The first experimental class 
was taught using cooperative learning model STAD based on PChK, the second 
experimental class was taught using cooperative learning model STAD, and the 
control class was taught using the conventional learning model. The data were 
collected using a learning motivation questionnaire and a learning achievement test. 
The data were analized using the descriptive and inferential statistic with ANAVA 
and ANCOVA for the significance level of 0.05. 
The result of this study is: (1) cooperative learning model STAD based on 
PChK significantly affects better on students’ motivation compared to cooperative 
learning model STAD and the conventional model (tested using ANAVA with 
F=4.28 and significant at α=0.05); (2) cooperative learning model STAD based on 
PChK significantly affects better on students’ achievement by controlling the 
students’ prior knowledge compared to cooperative learning model STAD and the 
conventional model (tested using ANCOVA with F=13.025 and significant at 
α=0.05). 
                                                                                                                                 
Keyword: Cooperative Learning, STAD, PChK, motivation, achievement. 
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